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Kami, para pendukung Ikrar Penguasaan Hutan dan Tanah ini, mengakui bahwa masyarakat adat, 
komunitas lokal, dan masyarakat keturunan Afrika1 adalah penjaga sebagian besar ekosistem yang paling 
kaya akan keanekaragaman hayati dan iklim di dunia. Meskipun pengakuan hak kepemilikan tanah dan 
keamanannya sangat terbatas, mereka menjaga tanah-tanah tersebut melalui pengetahuan, pengelolaan 
kolektif, dan kepemimpinan mereka. Pekerjaan mereka sangat penting untuk menjamin masa depan yang 
adil, merata, dan berkelanjutan bagi semua orang dan planet ini. 
 
Kami menegaskan kembali bahwa hak-hak atas tanah dan sumber daya masyarakat adat tercantum dalam 
Deklarasi PBB tentang Hak-Hak Masyarakat Adat dan instrumen hak asasi manusia internasional serta 
perjanjian-perjanjian lingkungan. 
 
Sejak Ikrar COP26 untuk Kemajuan Dukungan atas Hak-Hak Tenurial Masyarakat Adat dan Komunitas 
Lokal serta Perlindungan Hutan mereka, kami telah menyaksikan reformasi hukum yang penting, 
pergeseran kebijakan nasional, dan dana-dana inovatif untuk wilayah dan masyarakat adat yang mendukung 
kemajuan dalam mengamankan hak-hak dan melindungi alam. Kami juga mengakui bahwa tantangan-
tantangan serius masih ada, termasuk lemahnya keamanan penguasaan tanah, kekerasan terhadap pembela 
lingkungan dan hak asasi manusia, pendanaan yang tidak mencukupi, dan hambatan-hambatan sistemik 
yang membatasi akses yang adil dan keterlibatan yang berarti bagi perempuan, pemuda, dan kelompok-
kelompok yang secara historis dikecualikan dalam pengambilan keputusan. 
 
Oleh karena itu, kami memperbarui komitmen kami untuk mendukung hak-hak tenurial masyarakat adat, 
komunitas lokal, dan masyarakat keturunan Afrika, sekaligus mengakui mereka sebagai aktor utama dalam 
menghentikan dan membalikkan hilangnya hutan dan keanekaragaman hayati serta degradasi lahan,2 dan 
memajukan ketahanan dan adaptasi iklim. Bersama-sama, kami secara kolektif menjanjikan pendanaan3 
sebesar US$1,8 miliar dari tahun 2026 hingga 2030 untuk memajukan upaya-upaya yang: 
 

• Mengakui, mengamankan, memperkuat, dan mempertahankan hak-hak penguasaan tanah dan 
hutan mereka 

 
1 Dimasukkannya masyarakat keturunan Afrika mencerminkan dukungan pendanaan historis anggota FTFG kepada komunitas 
tersebut dan tidak mengimplikasikan perubahan terhadap kewajiban hak asasi manusia internasional para pendukung, serta tidak 
mengurangi ketentuan Konvensi Rio dan proses PBB lainnya. Dalam hal ini, tidak ada hal dalam Ikrar ini yang dapat diartikan 
sebagai pengurangan atau penghapusan hak-hak yang saat ini dimiliki atau mungkin diperoleh oleh masyarakat adat di masa 
depan. 
2 United Nations Framework Convention on Climate Change. (2023). Outcome of the first global stocktake. Draft decision -
/CMA.5 (FCCC/PA/CMA/2023/L.17). https://unfccc.int/sites/default/files/resource/cma2023_L17_adv.pdf  
3 Ini termasuk US$50 juta dari hibah Yield Giving untuk International Land and Forest Tenure Facility (Fasilitas Tenurial Tanah 
dan Hutan Internasional) dan US$135 juta yang secara kolektif dikomitmenkan oleh Forests, People, Climate (Hutan, Manusia, 
Iklim), sebuah kolaborasi yang terdiri dari lebih dari 20 donor filantropi yang sejalan. Para donor yang sejalan dengan FPC dan 
telah mendukung Ikrar ini secara terbuka tidak disertakan dalam jumlah ini. Meskipun Tenure Facility dan FPC bukan 
pendukung formal ikrar ini, mereka berkomitmen untuk melapor ke FTFG; pendanaan mereka yang sejalan dengan ikrar ini akan 
dimasukkan ke dalam laporan tahunan FTFG. 

https://unfccc.int/sites/default/files/resource/cma2023_L17_adv.pdf
https://thetenurefacility.org/
https://www.forestspeopleclimate.org/


• Memajukan strategi konservasi, restorasi, dan iklim yang dipimpin oleh masyarakat 
• Memperkuat lembaga yang dipimpin secara lokal, termasuk yang mewakili perempuan dan 

pemuda, dan memungkinkan mereka untuk terlibat dalam inisiatif iklim, keanekaragaman hayati, 
dan hak-hak lainnya 

• Mendukung pemerintah dalam reformasi kebijakan dan perencanaan tata guna lahan serta kondisi 
kelembagaan, keuangan, dan sosial yang akan melindungi dan meningkatkan pekerjaan tersebut 

• Memfasilitasi mekanisme internasional dan nasional untuk memajukan hak-hak mereka 
 
Kami akan melanjutkan upaya untuk meningkatkan porsi pembiayaan langsung, jangka panjang, dan 
fleksibel, memastikan masyarakat memiliki kekuatan pengambilan keputusan yang nyata dan pengaruh 
terhadap penggunaan dana. Kami berkomitmen untuk bekerja sama dengan organisasi mitra dalam 
meningkatkan desain dan pelaksanaan upaya yang didanai sesuai dengan Ikrar kami dan hak masyarakat 
adat untuk berkonsultasi guna memperoleh Persetujuan Bebas, Didahulukan, dan Diinformasikan 
sebagaimana diatur dalam Deklarasi PBB tentang Hak-Hak Masyarakat Adat. 
 
Ikrar COP30 berlaku untuk pekerjaan di negara-negara yang memenuhi syarat untuk mendapatkan Official 
Development Assistance (Bantuan Pembangunan Resmi atau dalam bahasa Inggris disingkat sebagai ODA), 
di ekosistem darat yang relevan termasuk hutan, lahan kering, padang rumput, lahan gambut, hutan bakau, 
dan hutan pesisir. Fokus kami mengakui adanya saling ketergantungan ekosistem, yang merupakan inti dari 
praktik-praktik pengelolaan di lanskap yang dikelola oleh masyarakat adat dan komunitas lokal. Kami 
percaya bahwa upaya-upaya tersebut akan berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals 
(Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau dalam bahasa Inggris disingkat sebagai SDGs) dan tiga Konvensi 
Rio.4 
 
Forest and Land Tenure Pledge (Ikrar Penguasaan Hutan dan Lahan) ini melengkapi dan memperkuat 
tujuan Intergovernmental Land Tenure Commitment (Komitmen Penguasaan Lahan Antarpemerintah) dari 
Forest and Climate Leaders’ Partnership (Kemitraan Pemimpin Hutan dan Iklim), menyediakan jalur bagi 
para pendukung untuk menyelaraskan komitmen keuangan dengan political will untuk mengamankan 
penguasaan lahan dan memperkuat tata kelola di sektor kehutanan dan tata guna lahan.5 Komitmen ini juga 
mendukung terciptanya kondisi yang memadai bagi Tropical Forest Forever Facility untuk memenuhi 
alokasinya yaitu “minimal 20% dari pembayaran hutan untuk masyarakat adat dan komunitas lokal”. 
 
Forest and Land Tenure Pledge tidak menciptakan mekanisme pendanaan terpusat, dan setiap pemberi 
dukungan bertanggung jawab atas pemberian hibah mereka sendiri.  Kami berkomitmen untuk melakukan 
konsultasi terbuka dengan para pemegang hak dan pemangku kepentingan selama periode Ikrar 2026-30. 
Kami akan mendukung tindakan yang transparan dan terkoordinasi melalui Forest Tenure Funders Group, 
yang akan terus menerbitkan laporan publik tahunan.  
 
Terlepas dari ancaman terhadap kehidupan dan hak-hak mereka atas wilayah mereka, masyarakat adat, 
komunitas lokal, dan masyarakat keturunan Afrika memimpin sebagian besar upaya global untuk 

 
4 Khususnya Paris Agreement (Perjanjian Paris), Kunming-Montreal Global Biodiversity Framework (Kerangka Kerja 
Keanekaragaman Hayati Global Kunming-Montreal), dan Riyadh Action Agenda (Agenda Aksi Riyadh).  
5 Oleh karena itu, kami berharap Ikrar kami dapat berkontribusi pada pengakuan dan pengelolaan berkelanjutan atas setidaknya 
160 juta hektar lahan masyarakat adat, komunitas lokal, dan masyarakat keturunan Afrika pada tahun 2030. 



memitigasi dan beradaptasi dengan perubahan iklim dan untuk menghentikan dan membalikkan hilangnya 
keanekaragaman hayati. Kami mengundang semua penyandang dana dan organisasi mitra untuk bergabung 
dengan kami dalam memajukan dunia di mana hak-hak atas tanah dijamin, para penjaga alam didukung, 
dan keadilan iklim diwujudkan. 
 
Didukung oleh: 

• Republik Federal Jerman 
• Kerajaan Norwegia 
• Kerajaan Belanda 
• Kerajaan Inggris Raya dan Irlandia Utara 
• Arcus Foundation  
• Comic Relief  
• The David and Lucile Packard Foundation  
• Ford Foundation  
• Instituto Ibirapitanga  
• Jacobs Futura Foundation  
• LGT Venture Philanthropy  
• Oak Foundation  
• Prince Albert II of Monaco Foundation  
• Robert Bosch Stiftung  
• Rockefeller Brothers Fund  
• The Rockefeller Foundation  
• Serrapilheira Institute  
• Skoll Foundation  
• Wellspring Philanthropic Fund  
• Yayasan Australia Anonim  

Protecting our Planet Challenge  

• Arcadia  
• Bezos Earth Fund  
• Bloomberg Philanthropies  
• Bobolink Foundation  
• Gordon and Betty Moore Foundation  
• International Conservation Fund of Canada (ICFC)  
• Nia Tero  
• Rainforest Trust  
• Re:wild  
• Rob Walton Foundation  
• Wyss Foundation  

Ocean Resilience & Climate Alliance (ORCA)  

• Delapan Donatur Anonim 



Catatan Penerjemahan: 
Kami telah menerjemahkan dokumen ini dengan menggunakan bahasa yang netral gender dan inklusif sebisa 
mungkin. Ketika hal ini tidak mungkin dilakukan tanpa mengabaikan kejelasan maksud atau aturan bahasa, kami 
akan mengikuti aturan tata bahasa standar dan menggunakan bentuk jamak maskulin. 
 
 


